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Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah kurangnya aktivitas 
Peserta didik dalam mengikuti pembelajaran IPA. Karena penyampaian materi 
pelajaran kurang menarik, dan tidak bervariasi ketika menggunakan metode 
pembelajaran. Hasil yang diperoleh Peserta didik kurang optimal, tanggapan 
Peserta didik terhadap pelajaran kurang baik. Penelitian ini mencoba menerapkan 
model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil 
belajar Peserta didik pada pembelajaran IPA di MI Al-Fattah 1 Banyuurip 
Ujungpangkah Gresik. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar Peserta didik dalam pembelajaran IPA di Kelas V MI Al-Fattah 1 
Banyuurip Ujungpangkah Gresik melalui model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Jigsaw. Selain itu, untuk mngetahui respons yang ditunjukkan 
Peserta didik pada proses pembelajaran serta untuk mengetahui hasil belajar dari 
pembelajaran IPA. Dengan demikian diharapkan terjadi penigkatan pada proses 
dan hasil yang dicapai pada pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas dengan obyek penelitian sebanyak 15 orang. 
Penelitian ini melalui 3 Siklus dengan langkah-langkah: 1) membuat pelaksanaan; 
2) observasi; 3) analisis; 4) refleksi. Berdasarkan dari deskripsi awal pembelajaran 
sebelum pelaksanaan tindakan didapat hal-hal sebagai berikut: 1) Kebanyakan 
Peserta didik cenderung pendiam (kurang aktif); 2) Peserta didik jarang terlihat 
berkomunikasi baik dengan temannya ataupun dengan guru; 3) Peserta didik
hanya mendengarkan saja; 4) Kurang adanya kegiatan yang menuntut praktek 
Peserta didik; 5) Hasil belajar yang diperoleh Peserta didik dalam pembelajaran 
secara klasikal dibawah 60% dari batas ketuntasan belajar minimal (KKM). Dari 
hasil penelitian siklus I, nilai dibawah KKM adalah 8 anak (53,33%), pada Siklus 
II, nilai di bawah KKM adalah 6 anak (40%), dan pada siklus III, nilai dibawah 
KKM adalah 2 anak (13,33%). Hal ini menunjukkan ada peningkatan hasil belajar 
Peserta didik yang signifikan.
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